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PERILAKU KONSUMTIF PETANI TEMBAKAU 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku konsumtif petani saat 
panen raya tembakau di Desa Gilingsari, berbagai akar masalah yang mendorong, 
dan dampak yang ditimbulkan. Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif, 
pengumpulan data dengan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data 
menerapkan model interaktif melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan  kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku 
konsumtif petani tembakau saat panen raya berdasarkan temuan peneliti adanya 
kecenderungan membeli terlalu banyak barang, pembelian barang yang kurang 
bermanfaat, membeli produk atas pertimbangan harga tinggi, dan tidak adanya 
kesadaran untuk menabung. Perilaku konsumtif tersebut didorong dengan adanya 
kenaikan harga jual tembakau tahun 2017. Akar masalah berdasarkan temuan 
peneliti juga timbul karena petani tidak dapat mengendalikan nafsu untuk 
mengkonsumsi suatu barang, cenderung tidak memiliki perencanaan keuangan ke 
depan, hanya sekedar menjaga penampilan dan gengsi, mengikuti trend mode, dan 
beranggapan membeli harga mahal dapat meningkatkan kepercayaan diri. Dam- 
pak yang ditimbulkan yaitu barang yang dibeli tidak bermanfaat atau mubadzir, 
tidak adanya modal penanaman tembakau di tahun mendatang sehingga petani 
harus meminjam uang ke bank, dan tidak memiliki simpanan uang.  
 
Kata Kunci: konsumtif, petani, tembakau 
 
Abstract 
 This study aims to describe the behavior of the consumerist farmers harvest time 
Kingdom of tobacco in the village of Gilingsari, various root problems that drive, 
and the impact caused. This research uses qualitative types, data collection with 
sources and triangulation techniques. Interactive model of applying data analysis 
through data collection, data reduction, the presentation of data, and the 
withdrawal of the conclusion. The results showed that the behavior of the 
consumer tobacco farmers harvest time Kingdom based on the findings of the 
researchers of the existence of the tendency of buying too much stuff, the less 
useful purchases, buying products over the high price consideration, and the lack 
of awareness to saving. The consumer behavior is driven by the presence of the 
increase in the selling price of tobacco of the year 2017. The root of the problem 
based on the findings of researchers also arise because farmers can't control his 
appetites to consume a goods, tend to have no financial planning ahead, just keep 
the appearance and prestige, trend following mode, and assume buying expensive 
price can increase confidence. Incurred i.e. purchased items are not useful or 
mubadzir, the absence of capital of planting tobacco in the coming year so that 
farmers have to borrow money to banks, and do not have a stash of money.  
 






Kata “konsumtif” sering diartikan dengan “konsumerisme”. Namun 
konsumerisme cenderung mengacu pada segala sesuatu yang berhubungan dengan 
konsumen, sedangkan konsumtif lebih khusus menerangkan keinginan untuk 
mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara 
berlebihan untuk mencapai kepuasan secara maksimal (Tambunan dalam Hartati, 
2011: 16). Konsumtif menjelaskan keinginan untuk memiliki atau mengonsumsi 
barang secara berlebihan (Sukari dkk, 2013: 127). Perilaku konsumtif merupakan 
perilaku membeli barang atau produk demi sebuah pengakuan, di mana secara 
nyata produk tersebut tidak dibutuhkan (Soebiyakto dalam Sukari dkk, 2013: 
127). 
Perilaku konsumtif ditandai oleh adanya kehidupan mewah dan 
berlebihan, penggunaan segala hal yang dianggap paling mahal yang 
memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik sebesar-besarnya serta 
adanya pola hidup manusia yang dikendalikan dan didorong oleh semua 
keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan semata-mata (Dahlan 
dalam Sumartono, 2002).  
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif 
merupakan suatu perilaku membeli dan menggunakan barang yang tidak didasar- 
kan pada pertimbangan yang rasional dan memiliki kecenderungan untuk 
mengkonsumsi sesuatu tanpa batas,individu lebih mementingkan faktor keinginan 
daripada kebutuhan serta ditandai oleh adanya kehidupan mewah dan berlebihan 
yang memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik. 
Hasil penelitian Syafi’i dkk (2015) yang berjudul Internalizing envi –
ronment-based consumptive behaviour values to students of economic education 
menjelaskan bahwa nilai-nilai konsumsi tercermin dalam dua sisi, sikap positif 
dan negatif. Minat terhadap perilaku konsumsi yang berwawasan lingkungan 
terjadi karena alasan gaya hidup, kepedulian, ketersediaan anggaran, keber- 
lanjutan masa depan, perhatian, informasi yang lengkap, religiusitas, taat aturan, 
kesehatan, nilai seni, dan harapan timbal balik. Internalisasi nilai-nilai konsumsi 
yang berwawasan lingkungan mahasiswa terbentuk melalui media informasi, se- 
kolah, orang tua atau keluarga, kampus, masyarakat, pengajian atau organisasi. 





Faktor lingkungan sangat berpengaruh pada perilaku manusia, suatu 
keputusan yang dibuat oleh individu dapat dipengaruhi dengan apa yang terjadi di 
luar dari dirinya dengan kata lain motivasi eksternal berperan di sini (Anggun, 
2012). Seseorang akan menjadi pribadi yang berka- rakter apabila dapat tumbuh 
di lingkungan yang berkarakter. Character Building perlu dibangun didasari 
dengan nilai-nilai moral kemanusiaan di kalangan masya- rakat, baik sebagai 
individu maupun kelompok.   
Nilai-nilai moral yang kokoh dan etika standar yang kuat sangat 
diperlukan bagi individu maupun masyarakat melalui pendidikan nilai 
pada proses pendidikan untuk menghadapi tantangan-tantangan masa 
depan agar pembentukan masyarakat yang berkarakter dapat terwujud 
sehingga terhindar dari perilaku konsumtif (Wening, 2012: 56). 
 
Penanaman karakter memerlukan dukungan lingkungan, baik untuk 
pembentukan maupun mengevaluasinya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Howard (2000), mengenai “From values clarification to character education: a 
personal journey” menyatakan bahwa “When we teach good character, and when 
we give young people opportunities to then evaluate these influences for 
themselves, it increases the likelihood of our character education succeeding”, 
maksudnya saat seseorang mengajarkan karakter yang baik kepada orang lain, 
maka dapat memberikan kesempatan kepada individu atau kelompok untuk dapat 
mengevaluasi dan meningkatkan pendidikan karakter, jika seseorang mengajarkan 
sesuatu secara langsung, maka orang lain akan mengingatnya dan akan berdampak 
lebih pada perilaku seseorang. 
Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif 
dipengaruhi dari faktor lingkungan. Motivasi eksternal dapat mempengaruhi 
seseorang untuk berperilaku konsumtif. minat terhadap perilaku konsumsi yang 
berwawasan lingkungan terjadi karena alasan gaya hidup, kepedulian, 
ketersediadaan anggaran, keberlanjutan masa depan, perhatian,informasi yang 
lengkap, religiusitas, taat aturan, kesehatan, nilai seni, dan harapan timbal balik. 
Keberhasilan panen raya tembakau dari bulan Oktober sampai Desember 
2017 baik dari kualitas, kuantitas, dan harga yang tinggi telah membawa anugerah 





Harga tembakau rajangan kering grade C di Kabupaten Temanggung, Jawa Te- 
ngah, naik hampir 100 persen dibandingkan panen tahun lalu. Adapun temba- 
kau grade C pada masa panen tahun ini dibeli Rp 75.000,00 per kilogram oleh 
pabrikan. Jauh lebih mahal dari tahun sebelumnya yaitu Rp 40.000,00 per 
kilogram (Tempo.co, 2017). 
Panen raya yang diikuti dengan membaiknya harga jual tembakau juga 
berdampak negatif terhadap kehidupan masyarakat, seperti pola hidup yang 
konsumtif. Melimpahnya uang dari hasil panen raya tembakau membuat para 
petani berlomba-lomba membelanjakannya untuk barang-barang yang kurang atau 
bahkan tidak dibutuhkan sama sekali. Indikasi ini terlihat pada saat panen raya 
tembakau, para petani tembakau banyak yang membelanjakan uangnya untuk 
membeli perhiasan, kendaraan bermotor, barang elektronik dan sebagainya. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Sunarto (2015), mengenai akar sosial perilaku 
konsumtif petani kopi di desa Garahan Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa perilaku konsumtif petani berkaitan de- 
ngan sifat naluriah, semakin meningkatnya pendapatan petani kopi, maka 
kebutuhan mereka juga semakin meningkat.  
Latar belakang di atas, mendorong peneliti untuk mengadakan pene- 
litian tentang “perilaku konsumtif petani Tembakau di Desa Gilingsari 
Kecamatan Temanggung, Kabupaten Temanggung”. Melihat fenomena bahwa 
pasca panen raya tembakau, para petani tengah terjebak dalam situasi yang 
kompleks, bahkan dilematis. Hal ini terkait dengan pembelajaran PPKn yang 
bertujuan untuk mempersiapkan anak didiknya ketika dihadapkan pada 
realitaskehidupan saat ini yang syarat dengan budaya konsumtif. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dalam penelitian ini 
diajukan perumusan masalahnya, bagaimanakah perilaku konsumtif petani saat 
panen raya tembakau di Desa Gilingsari, berbagai akar masalah yang mendorong, 
dan dampak yang ditimbulkan.  
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 





tembakau di Desa Gilingsari, berbagai akar masalah yang mendorong, dan 
dampak yang ditimbulkan.  
 
2. METODE  
Tempat penelitian ini di Desa Gilingsari, Kecamatan Temanggung, Kabupaten 
Temanggung. Tahapan penelitian dilakukan kurang lebih lima bulan, yaitu 
terhitung sejak bulan November 2017 sampai dengan bulan Mei 2018. Penelitian 
naturalistik sering disebut dengan penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010: 8). Kajian utama 
penelitian naturalistik adalah fenomena atau kejadian yang berlangsung dalam 
suatu situasi sosial tertentu (Arifin, 2014: 141). Data kualitatif adalah data yang 
dinyatakan dalam bentuk bukan angka tetapi berbentuk kata, kalimat, atau gambar 
atau bagan (Darmadi, 2013: 152). Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa jenis penelitian ini merupakan penelitian naturalistik karena penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif serta metode yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek alamiah, peneliti hanya mengumpulkan dan menyimpulkan data 
berdasarkan pandangan dari sumber data. 
Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan secara triangulasi 
sebagai upaya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam  mengenai 
suatu fenomena sehingga dapat menekankan bahwa penelitian ini adalah 
penelitian naturalistik. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Data yang terkumpul dan analisnya bersifat induktif berdasarkan 
fakta-fakta dari sumber data atau informan yang ditemukan di lapangan, bukan 
berdasarkan pandangan dan peneliti sendiri.  
Metode penelitian kualitatif secara garis besar dibedakan menjadi metode 
interaktif dan metode non-interaktif. Penelitian ini menggunakan strategi atau 
metode ineraktif dengan studi kasus, karena penelitian ini dilakukan terhadap 





makna, dan memperoleh pemahaman dari kasus. Selain itu penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkapkan peristiwa dalamsistem yaitu perilaku konsumtif petani 
tembakau di Desa Gilingsari Kecamatan Temanggung Kabupaten Temanggung, 
berbagai akar masalah yang mendorong, dan dampak yang ditimbulkan. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang meliputi 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berupaarsip. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data model interaktif, 
baik dalam pengumpulan data, reduksi data, sajian data, sampai penarikan 
kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Saat panen raya tembakau, petani memiliki uang cukup berlebih, karena 
keberhasilan panennya. Banyak perusahaan memberikan iming-iming hadiah de- 
ngan mengambil kesempatan saat panen raya tembakau. Iming-iming dimaksud 
dapat berupa barang atau potongan harga yang menggiurkan petani. Barang yang 
ditawarkan sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan oleh petani, mereka hanya tergiur 
dengan iming-iming hadiah atau potongan harga yang diberikan, bahkan awalnya 
petani tidak mengetahui cara penggunaan atau perawatan barang yang dimaksud. 
Salah satu contoh barang yang dimaksud yaitu alat penghisap debu milik bapak 
Slamet, petani tembaaku di Desa Gilingsari. Penghisap debu tersebut diletakkan di 
pojok ruangan. Data ini menggambarkan bahwa sebenarnya alat penghisap debu 
tidak begitu dibutuhkan oleh keluarga bapak Slamet, namun karena tergiur iming-
iming hadiah yang ditawarkan, Beliau membelinya. 
Perilaku konsumtif petani tembakau  juga dapat dilihat dari membeli 
produk karena kemasannya menarik. Perilaku konsumtif ini lebih sering dilakukan 
ibu rumah tangga. Walaupun petani tembakau jarang membeli produk karena 
kemasannya menarik, tetapi di rumahnya ditemukan beberapa produk dengan 
harga cukup mahal dan bermerek yang tergolong dalam kemasannya yang 
menarik. Salah satu barang tersebut yaitu produk Tupperware milik bapak Slamet. 





kue lebaran. Tupperware adalah nama merek terkenal dari peralatan rumah tangga 
terbuta dari plastik dengan harga relatif mahal. 
Petani juga cenderung berperilaku konsumtif, karena membenjakan uang 
hasil panen hanya sekedar untuk menjaga penampilan dan gengsi. Perilaku terse- 
but dilakukannya dengan membeli perhiasan emas dan baju bermerek. Perilaku 
konsumtif petani juga ditunjukkan dengan membeli produk atas pertimbangan 
harga. Hal ini dilakukan karena mereka beranggapan barang dengan harga yang 
tinggi dapat dapat meningkatkan kepercayaan diri bagi seseorang yang menggu- 
nakannya. Data tersebut diperkuat dari kegunaan dan manfaatnya. Barang yang 
dibeli contohnya handphone terbaru dan sepatu bermerek. 
Petani tembakau di Desa Gilingsari menganggap menjaga simbol status itu 
penting. Hal ini dikarenakan saat musim panen tembakau uang yang dimiliki 
petani berlimpah, sehingga mereka memerlukan pengakuan oleh orang lain. 
bentuk membeli barang hanya sekedar menjaga simbol status yang dilakukan 
petani bermacam-macam, terdiri dari membeli mobil baru, perabotan rumah, 
sampai cara mengisi waktuluang/rekreasi. 
Perilaku konsumtif petani tembakau juga dapat dilihat dari membeli 
produk hanya sekedar tertarik terhadap model yang mengiklankan dapat disimpul- 
kan bahwa petani dalam memilih produk terlebih dahulu melihat artis dengan 
brand ambassador  yang mengiklankan produk. Apabila artis tersebut disukai 
oleh konsumen, maka akan menjadi daya tarik tersendiri bagi mereka. Perilaku 
konsumtif petani tembakau juga dapat dilihat dari membeli lebih dari dua produk 
sejenis dengan merek yang berbeda. Hal ini dilakukannya dengan membeli sepeda 
motor baru. Sepeda motor baru tersebut tidak terlalu dibutuhkan oleh petani. 
Halini dikarenakan jumlah sepeda motor mereka sudah lebih dari dua buah dan 
hanya kepala keluarga yaitu petani tembakau tersebut yang dapat 
mengendarainya. 
Akar masalah berdasarkan temuan peneliti timbul karena petani tidak 
dapat mengendalikan nafsu untuk mengkonsumsi suatu barang, cenderung tidak 
memiliki perencanaan keuangan ke depan, hanya sekedar menjaga penampilan 





meningkatkan kepercayaan diri. Perilaku konsumtif tersebut juga didorong 
dengan adanya kenaikan harga jual tembakau tahun 2017. 
Perilaku konsumtif petani tembakau menimbulkan dampak diantaranya 
barang yang dibeli tidak bermanfaat atau mubadzir, dilihat dari barang yang sudah 
dibeli tidak digunakan semestinya. Uang hasil penen sebaiknya digunakan untuk 
dibelikan barang yang lebih bermanfaat atau ditabung untuk kebutuhan di 
kemudian  hari. Dampak lain yaitu tidak adanya modal penanaman tembakau di 
tahun mendatang sehingga petani harus meminjam uang ke bank. Hal ini terjadi 
karena banyaknya jumlah barang yang dibeli oleh petani tanpa adanya pemikiran 
keuangan jangka panjang. Dampak lain yaitu tidak memiliki simpanan uang, hal 
ini timbul karena hasil panen petani sudah dibelikan barang mewah untuk menu- 
ruti gengsi gaya hidup mereka. Sarannya adalah adanya penyuluhan kepada petani 
tembakau mengenai penana- man karakter hidup hemat. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa perilaku konsumtif petani tembakau saat panen raya ditandai 
dengan kecenderungan membeli terlalu banyak barang, pembelian barang yang 
kurang bermanfaat, membeli produk atas pertimbangan harga tinggi, dan tidak 
adanya kesadaran untuk menabung. Akar masalah berdasarkan temuan peneliti 
timbul karena petani tidak dapat mengendalikan nafsu untuk mengkonsumsi suatu 
barang, cenderung tidak memiliki perencanaan keuangan ke depan, hanya sekedar 
menjaga penampilan dan gengsi, mengikuti trend mode, dan beranggapan 
membeli harga mahal dapat meningkatkan kepercayaan diri. Perilaku konsumtif 
tersebut juga didorong dengan adanya kenaikan harga jual tembakau tahun 2017. 
Perilaku konsumtif petani tembakau menimbulkan dampak diantaranya 
barang yang dibeli tidak bermanfaat atau mubadzir, dilihat dari barang yang sudah 
dibeli tidak digunakan semestinya. Dampak lain yaitu tidak adanya modal 
penanaman tembakau di tahun mendatang sehingga petani harus meminjam uang 
ke bank. Hal ini terjadi karena banyaknya jumlah barang yang dibeli oleh petani 





memiliki simpanan uang, hal ini timbul karena hasil panen petani sudah dibelikan 
barang mewah untuk menuruti gengsi gaya hidup mereka. Sarannya adalah 
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